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RINGKASAN 

 

Efek Ekstrak Etanol Biji Kakao (Theobroma cacao) sebagai Antifungi 

terhadap Candida albicans secara In vitro; Ivan Firmansyah, 112010101029; 

2014: 94 halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

 

Angka kejadian penyakit infeksi karena jamur yang tinggi merupakan salah 

satu masalah kesehatan yang terjadi di masyarakat. Iklim negara yang  tropis, 

suhu yang panas, kelembaban yang tinggi, serta kurangnya kepedulian dan 

pengetahuan individu untuk menjaga kebersihan diri, merupakan beberapa faktor 

predisposisi terjadinya penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur. Kandidiasis 

adalah infeksi jamur tersering pada manusia. Kandidiasis terjadi di seluruh dunia 

dan menyerang segala usia, baik laki-laki maupun wanita, tetapi data 

menunjukkan bahwa 70% penderitanya adalah wanita. Candida albicans dianggap 

sebagai spesies paling patogen dan menjadi penyebab utama terjadinya 

kandidiasis. Obat yang digunakan sebagai penatalaksanaan kandidiasis ini 

bermacam-macam yang dapat  bersifat topikal dan sistemik. Beberapa obat-obatan 

sistemik yang biasa digunakan untuk mengatasi kandidiasis adalah mikonazol, 

ketokonazol, nistatin, klotrinazol, itrakonazol, flukonazol, dan asam organis. 

Obat-obatan tersebut sering digunakan, tetapi memiliki beberapa efek samping. 

Oleh karena alasan tersebut, maka diperlukan terapi alternatif yang aman, efektif, 

dan efisien tetapi tetap berorientasi pada standar medis serta terjangkau secara 

ekonomi masyarakat, salah satu alternatifnya adalah ekstrak dari biji kakao 

(Theobroma cacao). Biji kakao mengandung senyawa polifenol sebanyak 120 – 

180 g/kg (dalam bubuk bebas lemak). Polifenol biji kakao yang berpotensi 

sebagai antifungi adalah flavonoid, katekin, dan tanin.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanol biji kakao 

sebagai antifungi terhadap C. albicans secara in vitro dan mengetahui konsentrasi 

minimum ekstrak etanol biji kakao yang dapat menghambat pertumbuhan C. 
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albicans. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental semu 

(Quasy Experimental Design). Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

rancangan eksperimental sederhana (Post test only Control Group Design). 

Sampel yang digunakan adalah koloni jamur C. albicans yang disesuaikan dengan 

standar 0,5 McFarland. Konsentrasi larutan uji adalah 1000 mg/ml, 500 mg/ml, 

125 mg/ml, 62,50 mg/ml, 31,25 mg/ml, 15,62 mg/ml, dan 7,81 mg/ml. Kontrol 

positif menggunakan suspensi ketokonazol sebagai drug of choice pertama  

penatalaksanaan kandidiasis dengan kadar potensi antifungi 15 µg/ml dan kontrol 

negatif menggunakan larutan aquades steril. Data yang diperoleh berupa diameter 

zona hambat pertumbuhan C. albicans yang terbentuk pada media Saborraud 

Dextrose Agar di berbagai konsentrasi ekstrak etanol biji kakao. Data kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan statistik. Uji statistik menggunakan uji regresi 

logaritmik, uji parametrik Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

multiple comparisons metode Mann-Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji kakao terbukti 

memiliki efek sebagai antifungi terhadap C. albicans secara in vitro. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat pertumbuhan C. albicans setelah 

kontak dengan berbagai konsentrasi ekstrak etanol biji kakao. Semakin meningkat 

konsentrasi ekstrak etanol, semakin lebar zona hambat yang dihasilkan. 

Konsentrasi minimum ekstrak etanol biji kakao yang mampu menghambat 

pertumbuhan C. albicans secara kualitatif adalah 7,81 mg/ml. Hasil uji regresi 

logaritmik menunjukkan terdapat pengaruh signifikan variabel bebas terhadap 

variabel terikat (p = 0,000). Dari persamaan regresi didapatkan konsentrasi 

hambat minimum secara kuantitatif adalah 3,749 mg/ml. Hasil uji One Way Anova 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan efek ekstrak etanol biji kakao sebagai 

antifungi terhadap C. albicans (p = 0,000). Hasil uji Post Hoc multiple 

comparisons metode Mann-Whitney menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 

efek antifungi dari masing-masing konsentrasi terhadap kontrol negatif dan 

kontrol positif. Efek antifungi tersebut terjadi karena adanya kandungan 

flavonoid, katekin dan tanin yang terdapat pada biji kakao. 
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